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A B S T R A K  

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan mengenai kasus lama waktu 

pasien terinfeksi COVID-19 serta menerapkan metode regresi kernel 

smoothing untuk imputasi data tersensor. Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode kernel 

smoothing. Metode kernel smoothing merupakan metode pemulusan 

(smoothing) dengan menggunakan fungsi kernel. Metode ini dapat 

digunakan sebagai alternatif untuk meyelesaikan permasalahan data yang 

fluktuatif. Data yang digunakan yaitu lama waktu pasien terinfksi covid-

19 sampai sembuh (Y) dan usia pasien (X) dari hasil penelitian metode 

kernel smoothing, maka hasil scatterplot imputasi berdasarkan case dan 

usia menunjukkan bahwa titik-titik sebuah pola menyebar dari data yang 

ada dan tidak membentuk pola tertentu yang jelas. Lalu dapat 

disimpulkan pula dari hasil scatterplot diatas merupakan hasil imputasi 

berdasarkan usia menggunakan metode kernel smoothing dengan 

cenderung menghasilkan nilai dugaan yang hampir sama. Hal ini mungkin 

karena pemilihan nilai h yang relatif besar atau dapat disimpulkan bahwa 

nilai dugaan menghasilkan nilai yang relatif stabil. 

Kata Kunci : COVID-19; Kernel Smoothing; Data Tersensor. 
 

 

A B S T R A C T  

This study aims to explain cases of length of time patients are infected with 

COVID-19 and apply the kernel smoothing regression method for censored data 

imputation. The data analysis method used in this study is the kernel smoothing 

method. The kernel smoothing method is a smoothing method using the kernel 

function. This method can be used as an alternative to solving fluctuating data 

problems. The data used is the length of time the patient is infected with covid-19 

until recovered (Y) and the patient's age (X) from the results of the kernel 

smoothing method, the results of the imputation scatterplot based on case and age 

show that the dots are a pattern spread from the existing data and does not form a 

clear pattern. Then it can also be concluded from the results of the scatterplot 

above that the results of imputation based on age using the kernel smoothing 

method tend to produce almost the same estimated values. This may be due to the 

selection of a relatively large h value or it can be concluded that the estimated 

value produces a relatively stable value.  

Keywords : COVID-19; Kernel Smoothing; Censored. 
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A. Pendahuluan  

Analisis regresi merupakan salah satu metode statistika yang digunakan untuk menggambarkan 

hubungan antara dua atau lebih variabel, sehingga suatu variabel dapat diprediksikan dari variabel yang lain 

[1]. Variabel yang ditaksir nilainya disebut variabel respon, sedangkan variabel penaksir disebut sebagai 

variabel prediktor [2]. Dalam analisis regresi terdapat dua jenis pendekatan dalam menentukan kurva regresi, 

yaitu pendekatan parametrik dan nonparametrik. Jika bentuk kurva regresi diketahui, maka digunakan 

pendekatan parametrik. Pendekatan nonparametrik merupakan pendekatan regresi yang sesuai untuk pola data 

yang tidak diketahui bentuknya, atau tidak terdapat informasi masa lalu tentang pola data [3]. 

Dalam model regresi parametrik terdapat asumsi yang harus terpenuhi yaitu bentuk kurva regresinya 

(pola hubungan antara variabel respons dan variabel prediktor) diketahui mengikuti pola rumus tertentu [4]. 

Sedangkan regresi nonparametrik merupakan pendekatan metode regresi dimana bentuk kurva dari fungsi 

regresinya tidak diketahui pola rumusnya. Dalam regresi nonparametrik kurva regresi hanya diasumsikan 

mulus (smooth) dalam arti termuat dalam suatu ruang fungsi tertentu sehingga mempunyai fleksibilitas yang 

tinggi [5]. Dalam hal ini, teknik pendekatan regresi nonparametrik bias menjadi alternatif karena 

penggunaannya tidak terikat pada asumsi-asumsi seperti dalam regresi parametrik.  

Pendekatan nonparametrik digunakan ketika informasi mengenai bentuk kurva regresi terbatas atau 

tidak ada asumsi tentang bentuk kurva regresi. Pendekatan regresi nonparametrik telah banyak dikembangkan 

antara lain menggunakan spline, kernel, polynomial local, wavelet, dan fourier [6]. Salah satu model regresi 

dengan pendekatan nonparametrik yang sering digunakan untuk melakukan estimasti terhadap kurva regresi 

adalah regresi kernel smoothing [7]. Salah satu hal yang sangat penting dalam peramalan menggunakan 

smoothing kernel adalah pemilihan kernel yang tepat [8] [9]. Tujuan dari smoothing adalah untuk membuang 

variabilitas dari data yang tidak memiliki efek sehingga ciri-ciri dari data akan tampak lebih jelas [10]. 

Pada akhir tahun 2019, sejenis virus baru diidentifikasi sebagai penyebab dari sekumpulan kasus 

pneumonia di kota Wuhan, China, yang kemudian menyebar cepat ke seluruh dunia [11]. World Health 

Organization (WHO) memberi nama Severe Acute Respiratory Syndrome CoronaVirus-2 (SARS-CoV-2) 

terhadap virus tersebut dan nama penyakitnya sebagai Coronavirus disease 2019 (Covid-19) [12]. Wabah 

Corona Virus Disease 19 (COVID-19) ditetapkan sebagai pandemi global setelah diumumkan oleh WHO atau 

Badan Kesehatan Dunia dan penyebarannya yang sangat cepat menjadikan COVID-19 sebagai topik utama di 

seluruh penjuru dunia [13]. Salah satunya adalah di Negara Singapura karena jumlah masyarakat yang 

terinfeksi COVID-19 mengalami peningkatan setiap harinya. 

COVID-19 adalah virus yang menginfeksi saluran pernapasan yang dapat bergerak antar manusia 

melalui kontak langsung [14]. Virus ini sangat mirip dengan wabah Middle East Respiratory Syndrome 

(MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS) [15]. COVID-19 ini sangat berbahaya karena 

menginfeksi saluran pernapasan dan menular dengan cepat [16]. Penularan virus dengan cepat akan berdampak 

terhadap prevalensi kasus dan akan berkembang cepat. Coronavirus merupakan virus RNA strain tunggal 

positif, berkapsul, dan tidak bersegmen. Coronavirus tergolong ordo Nidovirales, keluarga Coronaviridae [17]. 

Prevalensi wabah Coronavirus hampir di semua negara mengalami peningkatan. Hingga 10 Desember 

2020 prevalensi kasus tersebut bertambah di seluruh dunia melebihi 60 juta orang [18]. Menurut European 

Centre for Disease Prevention and Control (2020) [19] kasus konfirmasi terbanyak yaitu Amerika dengan 14 

juta, India 9 juta, Brazil 6 juta, dan Rusia lebih dari 2 juta kasus. Sedangkan di Singapura jumlah kasus 

konfirmasi COVID-19 adalah 3.000 ribu orang per tanggal 21 April. Virus ini menyebar dengan cepat di 

seluruh dunia termasuk Singapura.   

Pandemi COVID-19 mengakibatkan kehilangan banyak jiwa. Menurut johns Hopkins University (2020) 

melaporkan kematian akibat wabah ini sejak Januari hingga Desember 2020 lebih dari 1,5 juta jiwa diseluruh 

dunia. Tingginya tingkat kematian di Singapura dipengaruhi oleh keberadaan penyakit penyerta yang dimiliki 

oleh pasien positif COVID-19 yaitu usia rentan, dan fasilitas kesehatan yang kurang memadai. Besarnya 

tingkat kematian hari demi hari tidak hanya menimbulkan gejala dan penyakit fisik saja akan tetapi, 

berpengaruh besar terhadap kesejahteraan masyarakat Singapura yang didalamnya mencakup kesehatan 

mental. 
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B. Metode Penelitian  

Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai tahapan analisis dengan menggunakan metode kernell 

smoothing, sebagai berikut: 1) Melakukan analisis deskriptif dari variabel penelitian. 2) Susun matriks 

pembobot W. 3) Buat matriks W* yang merupakan anak matriks W yang berisi pengamatan data lengkap. 4) 

Melakukan imputasi data tersensor data yang diperoleh sebelum semua data teramati waktu hidupnya [20])  

dengan menggunakan metode kernel smoothing sebagai berikut: Lakukan pendugaan kernel smoothing untuk 

respon data lengkap, Lakukan imputasi menggunakan metode kernel smoothing untuk respon data tersensor 

sebagai berikut: a) Untuk setiap respon data tersensor, yakni untuk setiap i dilmana 𝛿𝑖 = 0 ambillah nilai 

varilabel penjelasnya xi. b) Nilai imputasinya diperoleh dengan metode kernel smoothing terhadap pasangan 

data (xi,yi) dimana untuk individu i yang merupakan data lengkap, nilai yi-nya diganti oleh  �̂�𝑖
𝐾𝑆 .   5) Sajikan 

data tersensor dengan hasil imputasinya. 6) Buatlah plot hasil imputasi. 

 

C. Hasil dan Pembahasan  

Dalam pembahasan ini akan menjelaskan mengenai hasil dari penelitian yang sudah dianalisis atau 

dilakukan, yaitu penerapan metode regresi kernel smoothing untuk imputasi data lama waktu terinfeksi covid-

19. Selanjutnya pada bab ini akan membahas deskripsi statistik mengenai variabel-variabel yang ada pada data 

tersebut berdasarkan langkah-langkah yang telah dijelaskan pada metode penelitian. 

Deskripsi Data Usia 

Tabel 1. Analisis Deskriptif Berdasarkan Usia Pasien Terinfeksi Covid-19. 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Usia 36 17 66 42.22 11.623 

 

Dapat disimpulkan dari hasil diatas menggunakan analisis deskriptif bahwa banyaknya individu 36 

pasien. Dengan nilai minimumnya adalah 17 tahun, nilai maksimumnya adalah 66 tahun, nilai rata-ratanya 

adalah 42.22 tahun dan nilai simpangan bakunya adalah 11.623 tahun. 

 

 

Gambar 1. Usia Pasien Terinfeksi Covid-19. 

Pada gambar diatas dapat di deskripsikan bahwa pada usia 17-29 ada sebanyak 4 pasien yang terinfeksi 

covid-19. Dan pada usia 29-41 ada sebanyak 15 pasien yang terinfeksi covid-19. Pada usia 41-53 ada sebanyak 

10 pasien yang terinfeksi covid-19. Pada usia 53-65 ada sebanyak 6 pasien yang terinfeksi covid-19. Dan yang 

terakhir pada usia 65-77 ada sebanyak 1 pasien yang terinfeksi covid-19. Maka total pasien yang terinfeksi 
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covid-19 ada sebanyak 36 pasien yang terinfeksi covid-19. Dengan jumlah minimum ada pada usia 65-77 

dengan jumlah pasien 1 orang pasien yang terinfeksi covid-19 dan jumlah maksimumnya ada pada usila 29-

41 dengan jumlah pasien 15 pasien yang terinfeksi covid-19. Dapat disimpulkan bahwa usia yang rentan 

terinfeksi covid-19 ada pada usia 29-41 dengan jumlah 15 pasien. 

Deskripsi Data Usia dengan Data Lengkap 

Tabel 2. Analisis Deskripsi Berdasarkan Usia Dengan Data Lengkap 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

usia_Data_Lengkap 19 17 66 41.58 12.773 

 

Dapat disimpukan dari hasil diatas menggunakan analisis deskripsi bahwa hasil diatas merupakan data 

usia dengan data lengkap atau yang dimaksud sudah sembuh dengan jumlah data usia ada 19 pasien. Dengan 

nilai minimumnya adalah 17 tahun, nilai maksimumnya adalah 66 tahun, nilai rata-rata nya adalah 41.58 tahun 

dan nilai simpangan bakunya adalah 12.773 tahun. 

 

 

Gambar 2. Usia Pasien Terinfeksi Covid-19 Dengan Data Lengkap. 

Pada gambar diatas merupakan histogram dari data usia pasien terinfeksi covid-19 dengan data lengkap 

atau pasien yang sudah sembuh dari hasil diatas dapat disimpukan bahwa pada usia 17-34 ada sebanyak 5 

pasien. Dan pada usia 34-51 ada sebanyak 9 pasien. Dan yang terakhir pada usia 51-68 ada sebanyak 5 pasien. 

Maka total pasien yang terinfeksi covid-19 dengan data lengkap atau sudah sembuh ada sebanyak 19 pasien. 

Dengan nilai minimunnya ada pada usia 17-34 dan 51-68 dengan sebanyak 5 pasien dan nilai maksimumnya 

ada pada usia 34-51 dengan sebanyak 9 pasien. Dan dapat disimpukan bahwa usia yang rentan terinfeksi covid-

19 dengan data yang lengkap atau data yang sudah sembuh ada pada usia 34-51 dengan jumlah 9 pasien. 

Deskripsi Data Usia dengan Data Tersensor 

Tabel 3. Analisis Deskripsi Berdasarkan Usia Dengan Data Tersensor. 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Usia_Data_tersensor 17 18 56 42.94 10.533 

 

Dapat disimpukan dari hasil diatas menggunakan analisis deskripsi bahwa hasil diatas merupakan data 

usia dengan data tersensor atau yang dimaksud pasien belum sembuh dengan jumlah data usia ada 17 pasien. 



Jurnal Riset Statistika (JRS) 

e-ISSN 2798-6578 | p-ISSN 2808-3148 55/60 

Dengan nilai minimumnya adalah 18 tahun, nilai maksimumnya adalah 56 tahun, nilai rata-rata nya adalah 

42.94 tahun dan nilai simpangan bakunya adalah 10.533 tahun [21]. 

 

 

Gambar 3. Usia Pasien Terinfeksi Covid-19 Dengan Data Tersensor. 

Pada gambar diatas merupakan histogram dari data usia pasien terinfeksi covid-19 dengan data tersensor 

atau pasien yang belum sembuh dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa pada usia 18-32 ada sebanyak 3 

pasien. Dan pada usia 32-46 ada sebanyak 7 pasien. Dan yang terakhir pada usia 46-60 ada sebanyak 7 pasien. 

Maka total pasien yang terinfeksi covid-19 dengan data lengkap atau sudah sembuh ada sebanyak 17 pasien. 

Dengan nilai minimunnya ada pada usia 18-32 dengan sebanyak 3 pasien dan nilai maksimumnya ada pada 

usia 32-46 dan 46-60 dengan sebanyak 7 pasien. Dan dapat disimpulkan bahwa usia yang rentan terinfeksi 

covid-19 dengan data yang tersensor atau data yang belum sembuh ada pada usia 32-60 dengan jumlah 7 

pasien. 

Analisis Regresi Kernel Smoothing 

Pada bab ini, dilakukan analisis regresi kernel smoothing untuk imputasi data lama waktu terinfeksi covid-19 

di Singapura [22]. Data yang diinputkan merupakan matriks dari data lama waktu pasien terinfeksi covid-19 

di Singapura dengan faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu usia pasien atau Variabel X. Lalu, dalam data 

tersebut dengan variabel Y nya adalah lama waktu pasien terinfeksi covid-19 sampai sembuh atau tersensor. 

Berikut dibawah ini merupakan langkah-langkah dari perhitungan analisis regresi kernel smoothing: Pertama, 

Susun Matriks Pembobot W. Berdasarkan sesuai unsur-unsurnya. Maka susunan matriks tersebut sebagai 

berikut: 

W36x36 = 

[
 
 
 
 
 
 
 

W1
0,10452
0,02731
0,00245

⋮
0,00412
0,00299
0,02731

W2
0,05952
0,04797
0,01727

⋮
0,02233
0,01932
0,04797

W3
0,04454
0,04797
0,04039

⋮
0,03909
0,01742
0,04797

…
⋯
⋯
⋯
⋮
⋯
⋯
⋯

W34
0,01099
0,02731
0,03933

⋮
0,03922
0,04034
0,02731

W35
0,00767
0,02266
0,04039

⋮
0,03869
0,04088
0,02266

W36
0,05951
0,04796
0,01726

⋮
0,02233
0,01931
0,04796]

 
 
 
 
 
 
 

 

Kedua, Matriks W*. Matriks W* yang merupakan anak matriks W yang berisi pengamatan data 

lengkap. Maka susunan matriks W* sebagai berikut: 
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W*19x19 = 

[
 
 
 
 
 
 
 

W1
0,10452
0,02731
0,00245

⋮
0,00576
0,00940
0,00036

W2
0,05952
0,04797
0,01727

⋮
0,02627
0,03302
0,00612

W3
0,04454
0,04797
0,04039

⋮
0,03175
0,01227
0,02480

…
⋯
⋯
⋯
⋮
⋯
⋯
⋯

W26
0,01533
0,03205
0,03766

⋮
0,03931
0,03965
0,02750

W27
0,02404
0,03875
0,03274

⋮
0,03815
0,04086
0,01977

W30
0,00065
0,00504
0,02904

⋮
0,01857
0,01388
0,05820]

 
 
 
 
 
 
 

 

Ketiga, Melakukan imputasi data tersensor dengan menggunakan metode kernel smoothing sebagai 

berikut: Langkah selanjutnya, lakukan perhitungan pendugaan kernel smoothing untuk respon data lengkap. 

Sebagai berikut: 

 

�̂�19×1
𝐾𝑆 = 𝑾∗𝒛 

[
 
 
 
 
 
 
 

W1
0,10452
0,02731
0,00245

⋮
0,00576
0,00940
0,00036

W2
0,05952
0,04797
0,01727

⋮
0,02627
0,03302
0,00612

W3
0,04454
0,04797
0,04039

⋮
0,03175
0,01227
0,02480

…
⋯
⋯
⋯
⋮
⋯
⋯
⋯

W26
0,01533
0,03205
0,03766

⋮
0,03931
0,03965
0,02750

W27
0,02404
0,03875
0,03274

⋮
0,03815
0,04086
0,01977

W30
0,00065
0,00504
0,02904

⋮
0,01857
0,01388
0,05820]

 
 
 
 
 
 
 

 X 

[
 
 
 
 
 
 
 
𝑍
1
4
2
⋮
2
9
1]
 
 
 
 
 
 
 

  

= 

[
 
 
 
 
 
 
 
�̂�𝐾𝑆

1,64
2,20
3,51

⋮
3,06
2,55
4,53]

 
 
 
 
 
 
 

 

Keempat, Lakukan imputasi menggunakan metode kernel smoothing untuk respon data tersensor 

sebagai berikut: Untuk setiap respon data tersensor, yakni untuk setiap i dimana 𝛿𝑖 = 0 ambillah nilai variabel 

penjelasnya xil. Nilai imputasinya diperoleh dengan metode kernel smoothing terhadap pasangan data (xil,yil) 

dimana untuk individu i yang merupakan data lengkap, nilai yil-nya diganti oleh  �̂�𝑖
𝐾𝑆 .  

�̂�36×1 = 𝑾𝒚  

[
 
 
 
 
 
 
 

W1
0,10452
0,02731
0,00245

⋮
0,00412
0,00299
0,02731

W2
0,05952
0,04797
0,01727

⋮
0,02233
0,01932
0,04797

W3
0,04454
0,04797
0,04039

⋮
0,03909
0,01742
0,04797

…
⋯
⋯
⋯
⋮
⋯
⋯
⋯

W34
0,01099
0,02731
0,03933

⋮
0,03922
0,04034
0,02731

W35
0,00767
0,02266
0,04039

⋮
0,03869
0,04088
0,02266

W36
0,05951
0,04796
0,01726

⋮
0,02233
0,01931
0,04796]

 
 
 
 
 
 
 

 X 

[
 
 
 
 
 
 
 

𝑦
1,64
2,20
3,51

⋮
9
9
19 ]

 
 
 
 
 
 
 

  

= 

[
 
 
 
 
 
 
 

𝑦
7,81
8,82
7,57

⋮
7,73
7,62
8,82]

 
 
 
 
 
 
 

 

Kelima, Sajikan data tersensor dan hasil imputasinya. Keenam, Setelah melakukan perhitungan imputasi 

disajikannya data pada tabel 4  merupakan data tersensor dan data hasil imputasinya dengan jumlah case data 

tersensor ada 17 case. Berikut dibawah ini data tersensor dan hasil imputasi: 
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Tabel 4. Data tersensor dan hasil imputasi. 

i usia y asli y imputasi 

Case 08 56 18 84,791 

Case 09 56 3 84,791 

Case 10 56 10 83,046 

Case 15 47 39 84,277 

Case 17 47 12 84,277 

Case 19 28 7 70,168 

Case 21 44 22 80,294 

Case 24 32 12 70,894 

Case 25 40 8 77,369 

Case 28 18 21 74,099 

Case 29 41 1 82,118 

Case 31 53 25 88,408 

Case 32 42 7 86,090 

Case 33 39 5 78,069 

Case 34 40 9 77,369 

Case 35 38 9 76,228 

Case 36 53 19 88,259 
 

Ketujuh, Plot hasil imputasi. Membuat plot kesesuaian untuk membandingkan antara nilai respon asli 

dengan hasil imputasi menggunakan metode kernel smoothing. Plot hasil imputasi berdasarkan case: 

 

Gambar 4. Plot Hasil Imputasi Berdasarkan Case 

Dengan hasil output scatterplot diatas, dapat dilihat bahwa dari hasil plot imputasi berdasarkan case 

dengan titik-titik sebuah pola menyebar dari data yang ada dan tidak membentuk pola tertentu yang jelas. Pola 

penyebaran data yang berupa titik-titik pada scatterplot menyebar diatas dan dibawah. Lalu dapat disimpulkan 

pula dari hasil scatterplot diatas merupakan hasil imputasi menggunakan metode kernel smoothing dengan 
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cenderung menghasilkan nilai imputasi yang hampir sama. Hal ini mungkin karena pemilihan nilai h yang 

relatif besar atau dapat disimpulkan bahwa nilai imputasi menghasilkan nilai yang relatif stabil.  

Plot hasil imputasi berdasarkan usia: 

 

 

Gambar 5. Plot Hasil Imputasi Berdasarkan Usia 

Dengan hasil output scatterplot diatas, dapat dilihat bahwa dari hasil plot imputasi berdasarkan usia 

dengan titik-titik sebuah pola menyebar dari data yang ada dan tidak membentuk pola tertentu yang jelas. Pola 

penyebaran data yang berupa titik-titik pada scatterplot menyebar diatas dan dibawah. Lalu dapat disimpulkan 

pula dari hasil scatterplot diatas merupakan hasil imputasi berdasarkan usia menggunakan metode kernel 

smoothing dengan cenderung menghasilkan nilai imputasi yang hampir sama. Hal ini mungkin karena 

pemilihan nilai h yang relatilf besar atau dapat disimpulkan bahwa nilai imputasi menghasilkan nilai yang 

relatif stabil. 

 

D. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Hasil analisis deskriptif berdasarkan 

usia dengan jumlah data 36 pasien. Memiliki nilai minimum yaitu 17 tahun dan nilai maksimum yaitu 66 tahun. 

Dengan nilai rata-rata yaitu 42.22 tahun dan nilai simpangan baku yaitu 11.623 tahun. Untuk kelompok usia 

17-29 tahun ada sebanyak 4 pasien, kelompok usia 29-41 tahun ada sebanyak 15 pasien, kelompok usia 41-53 

tahun ada sebanyak 9 pasien, kelompok usia 53-65 tahun ada sebanyak 6 pasien, kelompok usia 65-77 tahun 

ada sebanyak 1 pasien. Hal ini menunjukkan bahwa usia yang rentan terinfeksi covid-19 ada pada usia 29-41 

tahun dengan jumlah 15 pasien. 2) Hasil analisis deskriptif berdasarkan usila dengan data lengkap atau yang 

dimaksud sudah sembuh memiliki 19 pasien. Dengan nilai minimum yaitu 17 tahun dan nilai maksimum yaitu 

66 tahun. Memiliki nilai rata-rata yaitu 41.58 tahun dan nilai simpangan baku yaitu 12.773 tahun. Untuk 

kelompok usia 17-34 tahun ada 5 pasien, kelompok usia 34-51 tahun ada 9 pasien, kelompok usia 51-68 tahun 

ada 5 pasien. Hal ini menunjukkan bahwa usia yang rentan terinfeksi covid-19 ada pada usia 34-51 tahun 

dengan jumlah 9 pasien. 3) Hasil analisis deskriptif berdasarkan usia dengan data tersensor atau yang dimaksud 

belum sembuh memiliki 17 pasien. Dengan nilai minimum yaitu 18 tahun dan nilai maksimum yaitu 56 tahun. 

Memiliki nilai rata-rata yaitu 42.94 tahun dan nilai simpangan baku yaitu 10.533 tahun. Untuk kelompok usia 

18-32 tahun ada sebanyak 3 pasien, kelompok usia 32-46 tahun ada sebanyak 7 pasien, kelompok usia 46-60 

tahun ada sebanyak 7 pasien. Hal ini menunjukkan bahwa usia yang rentan terinfeksi covid-19 ada pada usia 

32-60 tahun dengan jumlah 7 pasien. 4) Hasil scatterplot imputasi berdasarkan case dan usia menunjukkan 

bahwa titik-titik sebuah pola menyebar dari data yang ada dan tidak membentuk pola tertentu yang jelas. Pola 

penyebaran data yang berupa titik-titik pada scatterplot menyebar diatas dan dibawah. Lalu dapat disimpulkan 

pula dari hasil scatterplot diatas merupakan hasil imputasi berdasarkan usia dan case menggunakan metode 
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kernel smoothing dengan cenderung menghasilkan nilai imputasi yang hampir sama. Hal ini mungkin karena 

pemilihan nilai h yang relatif besar atau dapat disimpulkan bahwa nilai imputasi menghasillkan nilai yang 

relatif stabil. 
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